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ABSTRAK 

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) merupakan lapisan paling atas atau disebut 
lapisan aus pada perkerasan jalan yang kedap terhadap air, tahan terhadap cuaca, dan 
berhubungan langsung dengan roda kendaraan. Material utama penyusun campuran AC-WC 
adalah agregat kasar, agregat halus dan filler. Dalam penelitian ini menggunakan abu sekam 
padi sebagai pengganti sebagian filler semen untuk campuran aspal panas AC-WC dengan 
kadar 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar aspal 
optimum (KAO) dan untuk mengetahui pengaruh abu sekam padi sebagai bahan pengisi (filler) 
pada campuran aspal terhadap nilai parameter Marshall. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dengan metode pengujian Marshall sesuai dengan spesifikasi Umum Bina 
Marga 2010 divisi 6 (Revisi 3). Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan Kadar Aspal 
Optimum sebesar 5,5% dan campuran AC-WC terbaik yang dapat digunakan dilapangan adalah 
campuran dengan variasi filler 75% abu sekam padi karena memiliki nilai stabilitas tertinggi 
dibandingkan dengan campuran lain. Dari hasil parameter marshall dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan kadar filler abu sekam padi seluruhnya telah memenuhi persyaratan 
spesifikasi Umum Bina Marga 2010 revisi 3 sehingga filler abu sekam padi ini dapat digunakan 
pada campuran aspal panas AC-WC. 

Kata kunci: AC-WC, Abu Sekam Padi, Parameter Marshall 
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ABSTRACT   

Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) is the top layer or called the wear layer on the road 
pavement which is impermeable to water, resistant to weather, and is in direct contact with 
vehicle wheels. The main materials that make up the AC-WC mixture are coarse aggregate, fine 
aggregate and filler. In this study, rice husk ash was used as a partial substitute for cement filler 
for AC-WC hot asphalt mixture with levels of 0%, 25%, 50%, 75% and 100%. This study aims 
to determine the optimum asphalt content (KAO) and to determine the effect of rice husk ash as 
a filler in the asphalt mixture on the Marshall parameter value. The method used in this study is 
the Marshall test method in accordance with the 2010 General Highways specification division 
6 (Revision 3). Based on the results of the study, the Optimum Asphalt Content was 5.5% and 
the best AC-WC mixture that could be used in the field was a mixture with a filler variation of 
75% rice husk ash because it had the highest stability value compared to other mixtures. From 
the results of the Marshall parameters, it can be concluded that with the use of rice husk ash filler 
content, all of them have met the requirements of the 2010 General Highways specification 
revision 3 so that this rice husk ash filler can be used in AC-WC hot asphalt mixtures. 
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